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ABSTRAK

Judul : Hubungan Iklim Organisasi dengan Kinerja Pegawai
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Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat
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Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd
2. Dra. Ermita, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Bagian
Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat yang
menunjukkan Kinerja pegawai kurang sesuai dengan harapan. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang: kinerja pegawai Bagian
Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat,
iklim organisasi Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Propinsi Sumatera Barat dan mengetahui hubungan iklim organisasi dengan
kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Propinsi Sumatera Barat. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah “terdapat
hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai Bagian
Sekretariat Propinsi Sumatera Barat”.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional. Populasi
penelitian adalah semua pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat dengan jumlah 68 orang. Besar sampel
34 orang yang ditentukan dengan teknik Stratified Propotional Random
Sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba angket adalah valid dana
reliabel. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) iklim organisasi
Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera
Barat berada pada kategori cukup baik, 2) kinerja pegawai Bagian Sekretariat
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat berada pada
kategori cukup baik, dan 3) terdapat hubungan yang berarti antara iklim
organisasi dengan kinerja pegawai Bagian Sekretariat Propinsi Sumatera Barat
dengan t sebesar 4,18 pada taraf kepercayaan 99 %.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pegawai Bagian Sekretariat
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat agar lebih
meningkatkan iklim organisasi menjadi lebih kondusif sehingga Kkinerja
pegawai dapat menjadi lebih baik juga dan sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Organisasi adalah wadah (wahana) kegiatan dari orang—orang yang
bekerja sama dalam usahanya mencapai tujuan. Pengelolaan organisasi yang
efektif dan efisien tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia yang ada di
dalamnya. Tanpa adanya sumber daya manusia (pegawai) mustahil pekerjaan
dapat dilakukan, karena pegawai merupakan faktor penentu yang akan
menggerakkan seluruh aktivitas organisasi. Untuk itu pegawai perlu
mendapatkan perhatian serius dari segala eksistensinya terutama perhatian dari
pimpinan dalam upaya mewujudkan kinerja pegawai seperti yang diharapkan.
Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai
untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan pimpinan
kepadanya. Dengan kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat menyelesaikan
segala tugas organisasi dengan efektif dan efisien sehingga masalah yang terjadi
pada organisasi dapat teratasi dengan baik.
Kinerja pegawai merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Amstrong dan Baron yang dikutip Wibowo (2007:7) “kinerja merupakan hasil

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi’.



Kinerja merupakan kemampuan dan hasil kerja dari pegawai untuk
mengelola dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja pegawai
yang tinggi akan dapat mendukung pencapaian organisasi secara maksimal,
begitupun sebaliknya dimana dengan kinerja pegawai yang rendah tujuan
organisasi yang diharapkan sulit dicapai secara maksimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat Imron (2002:189) yang mengatakan: “semakin tinggi kinerja seseorang
semakin tinggi pula hasil kerjanya, sebaliknya semakin rendah Kinerja seseorang
semakin rendah pula hasil kerjanya”. Dari beberapa pendapat di atas penulis
dapat menyimpulkan bahwa kinerja itu merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh pegawai, dalam melaksanakan tugasnya, yang tercermin dari sikap dan
perilaku pegawai dalam bekerja serta terlihat dari hasil kerja yang memuaskan.

Dalam melakukan suatu pekerjaan, seorang pegawai hendaknya
memiliki kinerja yang tinggi. Akan tetapi hal tersebut sulit untuk dicapai, bahkan
banyak pegawai yang memiliki Kinerja yang rendah atau semakin menurun
walaupun telah banyak memiliki pengalaman kerja. Kinerja pegawai yang rendah
akan menjadi sutau permasalahan bagi sebuah organisasi atau lembaga, karena
kinerja yang dihasilkan pegawai tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh
organisasi.

Kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya diduga ada hubungannya
dengan iklim suatu organisasi. Menurut Mill dalam Timpe (2001:56) menyatakan
iklim organisasi adalah serangkaian sifat lingkungan kerja yang diukur

berdasarkan persepsi kolektif dari orang-orang yang hidup dan bekerja di dalam



lingkungan tersebut dan diperlihatkan untuk mempengaruhi motivasi serta
perilaku mereka

Iklim organisasi yang kondusif memungkinkan pegawai bekerja lebih
bersemangat dan produktif sehingga hasil kerjanya lebih memuaskan. Kenyataan
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Cahyono (2000:45) bahwa iklim
organisasi yang baik, teratur dan sehat dan menyenangkan akan sangat
membantu orang-orang bekerja dalam organisasi tersebut dengan penuh
semangat, bergairah dan lebih produktif. Artinya pegawai yang bekerja dengan
penuh semangat akan memiliki kinerja yang tinggi jika berada dalam suasana
iklim organisasi yang kondusif. Iklim organisasi yang kondusif sangat
mendukung untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan tugas-tugas bagi
pegawai. Dengan demikian kinerja pegawai akan meningkat sehingga hasil
kerjanya lebih memuaskan.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pegawai dan pengamatan
sementara yang dilakukan pada bulan Juni-September 2011 serta dilengkapi
dengan beberapa informasi dari pegawai terlihat beberapa masalah di lapangan
yang mencerminkan masih rendahnya Kkinerja pegawai terutama dalam
pelakasanaan tugasnya pada Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan
Trasmigrasi Propinsi Sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dari fenomena sebagai

berikut:



1. Masih ada sebagian pegawai yang kurang disiplin saat bekerja, hal ini
terlihat dari masih adanya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih
awal serta adanya pegawai yang keluar masuk kantor pada saat jam kerja.

2. Masih ada sebagian pegawai yang kurang mempunyai loyalitasnya dalam
bekerja, hal ini terlihat dari masih adanya pegawai yang bekerja kurang
serius dikarenakan mereka lebih mementingkan kepentingan pribadi
ketimbang kepentingan organisasi.

3. Masih ada sebagian pegawai yang kurang mempunyai inisiatif dalam
bekerja, hal ini terlihat dari masih adanya pegawai yang bekerja jika

diperintahkan dan diawasi oleh pimpinan.

Rendahnya kinerja pegawai diduga karena iklim organisasi yang kurang
efektif, hal ini terlihat dari beberapa fenomena berikut:

1. Kurangnya kebebasan dalam berpendapat dan berkreatifitas, hal ini terlihat
dari masih adanya pegawai kurang mendapatkan kebebasan untuk
menyalurkan pendapatnya dan kurang diberikan kepercayaan dalam
berinovasi.

2. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam bekerja, hal ini terlihat dari masih
adanya pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat pada

waktunya.



3. Adanya pegawai yang kurang dapat bekerjasama, hal ini terlihat ketika ada
pekerjaan yang semestinya dikerjakan secara bersama-sama namun pegawai
hanya mengerjakannya sendiri-sendiri.

4. Masih ada sebagian pegawai yang kurang mempunyai rasa keakraban dalam
organisasi, hal ini terlihat dari masih kurang terbinanya hubungan yang
akrab dan harmonis antara pimpinan dan pegawai maupun sesama pegawai.

Berdasarkan fenomena yang tampak penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Iklim Organisasi dengan Kinerja Pegawai
Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi

Sumatera Barat”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dan
pengamatan tentang iklim organisasi dengan kinerja pegawai, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi sebagai berikut:

1. Masih ada sebagain pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya sehingga tugas yang diberikan kurang dapat terselesaikan
dengan maksimal.

2. Masih ada sebagain pegawai yang kurang berkomitmen terhadap tugas yang
menjadi tanggung jawabnya sehingga pekerjaan tersebut dikerjakan tidak

sungguh-sungguh.



3. Iklim organisasi yang kurang kondusif mengakibatkan sebagian pegawai
bekerja kurang bersemangat dan lebih produktif lagi.

4. Masih kurangnya pengawasan pimpinan terhadap tugas yang dikerjakan
oleh bawahan.

5. Kurangnya pemberian motivasi dari pimpinan kepada bawahan serta kurang

membina hubungan yang baik antara pimpinan dengan bawahan.

C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, terlihat banyak faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai. Namun mengingat keterbatasan waktu, biaya,
tenaga dan kemampuan penulis maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan
Iklim Organisasi dengan Kinerja Pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Propinsi Sumatera Barat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kinerja pegawai di Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja
dan transmigrasi Propinsi Sumatera Barat?
2. Bagaimanakah iklim organisasi di Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja

dan transmigrasi Propinsi Sumatera Barat?



3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan
kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi

Propinsi Sumatera Barat.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran

dan informasi tentang:

1. Kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Propinsi Sumatera Barat.

2. Iklim organisasi Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Propinsi Sumatera Barat.

3. Ada atau tidak adanya hubungan antara iklim organisasi dengan kinerja
pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi

Sumatera Barat.

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang
terkait dalam suatu organisasi, terutama bagi:
1. Pimpinan Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi
Sumatera Barat dalam upaya meningkatkan iklim organisasi efektif sehingga

dapat meningkatkan kinerja dari pegawai.



Pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi
Sumatera Barat dalam memperbaiki kekurangan atau kelemahan serta
meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam
penelitian. Penulis dapat memperoleh wawasan baru dalam kaitannya
dengan pemanfaatan ilmu yang diperoleh saat kuliah atau pengaplikasian

ilmu di lapangan.



variabel harus sama-sama ditingkatkan agar menjadi baik dan sesuai dengan

yang diinginkan.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan iklim
organisasi dengan kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Provinsi Sumatera Barat sudah berada pada kategori cukup baik. Artinya,



pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat dalam hal disiplin, inisiatif dan loyalitas berada pada kategori
cukup baik.

2. Iklim organisasi pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup baik.
Artinya pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dalam hal kebebasan, tanggung jawab, kerjasama
dan keakraban berada pada kategori cukup baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dengan Kinerja
pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat dimana t

=481>t__ =245 pada taraf kepercayaan

hitung tabel
99%. Artinya iklim organisasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan

N o 61 . .
Transmigrasi Provinsi Sumatera Bz ngan besarnya koefisien korelasi r

hitung = 0,618 > T tane = 0,436 pada taraf kepercayaan 99%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1. Diharapkan kepada pimpinan Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat agar dapat menciptakan dan



meningkatkan iklim organisasi yang kondusif, karena iklim organisasi yang
kondusif berpengaruh terhadap kinerja pegawainya.

2. Diharapkan kepada setiap pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat untuk dapat meningktakan kinerja
dalam bekerja.

3. Karena terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan
Kinerja pegawai Bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat, maka diharapkan kepada pimpinan yang terkait
untuk memberikan perhatian pada peningkatkan iklim organisasi guna
meningkatkan Kinerja pegawai sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai

dengan baik.
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